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LAMPIRAN 11l : LAMPIRAN FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN)

Pada 20 Mei 2022 penulis berada di rumah dan membuka website resmi
Tempo.co pada saat itu peneliti melihat Tempo.co memiliki tempat khusus dalam
laman website resmi miliknya, bagian tempat tersebut berisikan berita-berita terkait
perlombaan MotoGP Indonesia 2022 sehingga pada saat itu penulis dapat langsung
menemukan kumpulan berita terkait MotoGP Indonesia karena Tempo.co sangat
memberi perhatian khusus kepada penyelenggaraan acara MotoGP Indonesia.
Dalam websitenya, penulis melihat Tempo.co aktif melakukan pemberitaan tentang
kemunculan pawang hujan Rara Isti Wulandari di Sirkuit Mandalika saat hujan
turun dengan deras. Peneliti mulai mencari berita sesuai ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh penulis yaitu edisi 20. Maret sampai 24 Maret 2022. Pada akhirnya
penulis menemukan 4 berita sesuai dengan edisi yang telah ditentukan sampai

melakukan pengamatan dan pencarian berita.



LAMPIRAN IV: Lampiran Dokumentasi Berita

BERITA 1

Ada Pawang Hujan di MotoGP
Mandalika, Istana Sebut Bukan
Permintaan Jokowi

TEMPO.CO, Jakarta - Kep retariat Presiden,
Heru Budi Hartono, mengatakan kehadiran pawang
hujan bernama Rara Isti Wulandari di perhelatan
MotoGP Mandalika, Lombok merupakan inisiatif

pengelola pariwisata.

Aksi Rara menjadi sorotan karena melakukan ritual
penghentian hujan lebat di tengah Sirkuit MotoGP

Mandalika pada Ahad siang.

"Tentunya dari pihak ITDC (Indonesia Tourism




"Tentunya dari pihak ITDC (Indonesia Tourism
Development Corporation) berusaha semaksimal.
Mungkin untuk supaya hujan mereda," ujar Heru saat
dihubungi Tempo, Ahad, 20 Maret 2022.

Heru mengatakan kehadiran Rara bukan atas
permintaan dari Istana atau Presiden Joko Widodo.

'"Tidak dari pihak Jokowi yang meminta," kata Heru.

Dalam video yang beredar, Rara berkeliling ke
beberapa tempat di sirkuit sambil membawa mangkok
bewarna emas. la juga memukul mangkok tersebut

dan meneriakan sesuatu ke arah langit.

Belakangan, hujan di Mandalika perlahan mereda dan
balapan dapat kembali digelar. Balapan MotoGP
akhirnya selesai dengan:hasil Miguel Oliveira di Juara
satu, Fabio Quartararojuara dua, dan Johann Zarco
juara ketiga. Jokewi memberikanangsung piala

kepada pemenang MotoGP Indonesia 2022 itu.

Baca juga: Jokowi Nonton MotoGP Mandalika dari

Royal Box, Berapa Harga Tiketnya?




BERITA 2

o1l DiRumahLebihBaik 12.02 @ 84% @)
Aksi Pawang Hujan Mandalika
Tarik Perhatian Netizen Dunia
sampai Quartararo

Senin, 21 Maret 2022 15:10 WIB

Pawang Hujan, Rara Isti Wulandari sedang beraksi di

Sirkuit Mandalikas (Foto: MotoGR)

TEMPO.CO, Jakarta - Acara balap motor bergengsi
MotoGP di Sirkuit Mandalika, Lombok, Nusa Tenggara
Barat, telah berakhir pada Minggu, 20 Maret 2022. Tak
hanya hasil balapannya yang menggelitik netizen luar
negeri untuk bersuara, tapi penampilan pawang hujan
Mbak Rara.

dunia.tempo.co

(h




Pawang hujan, Rara Istiani Wulandari, diperbincangkan
banyak warganet di media sosial, bukan hanya dari

Indonesia.

Netizen dengan user @azzuri_viva mengatakan
gelaran MotoGP pertama di Sirkuit Mandalika tidak
akan pernah terlupakan karena aksi Rara Istiani
menahan turunnya hujan. "MotoGP Mandalika pertama

sangat unik," cuit dia.

Apresiasi juga diberikan @leh netizen bernama
@chancil dan@183corp. Mereka sampai membuat
ilustrasi Sang Pawang, mungkin untuk menghargai
kerja kerasnya. "Dia mencuri perhatian MotoGP hari

ini," kata @183corp.

I

''(Dia) dapat kami puiji kar: 1remastikan MotoGP

Indonesia tetap.berjalan," kata @chancil.

Ashley Redman, juga seorang warganet di Twitter,

membagikan unggahan-berupa meme Simpson, yang

berkaitan dengan pekerjaan pawang hujan.

"Singkatnya: monsun tipe Malaysia menunda balapan,
mereka mengirim Dukun untuk menghentikannya,

hujan akhirnya berhenti," katanya.

Fabio Quartararo enirukan pawang hujan di Mandalika, 20 Maret

2022. (Twitter@motogp)

Bukan hanya para warganet yang tercengang akan

aksi Rara Istiani. Pembalap asal Prancis, Fabio




Bukan hanya para warganet yang tercengang akan
aksi Rara Istiani. Pembalap asal Prancis, Fabio
Quartararo, juga ikut memperhatikan usaha untuk

menghentikan hujan dari pawang.

Seperti dalam video yang diunggah @btsportmotogp,

Quartararo sampai tertangkap kamera menirukan aksi

Rara Istiani. "Kalian tidak tahu saja kalau Quartararo
okay banget dalam urusan olahraga," kata BT Sport
ber€anda, mengomentari Quartararo yang tidak

berhasil menirukan aksi Rara Istiani.




BERITA 3

Mengenal Profesi Pawang Hujan
Pasca Viral Aksi Mbak Rara di
MotoGP Mandalika

Tempo.co

Reporter

Rabu, 23 Maret 2022:07:30 WIB

Pawang Hujan, Rara lsti Wulandari sedang beraksi di

Sirkuit Mandalika.' (Foto: MotoGP)

TEMPO.CO, Jakarta -Aksi pawang hujan Rara Isti
Wulandari pada perhelatan balap MotoGP Mandalika,

Lombok Timur viral di media sosial.

Perempuan yang lebih akrab disapa Mbak Rara itu
terlihat melakukan ritual untuk meredakan hujan saat

acara berlangsung.




Kehadiran pawang hujan di acara besar sekelas
MotoGP melahirkan pro dan kontra di masyarakat.
Beberapa warganet memberikan pujian, namun
beberapa yang lain khawatir hal tersebut dapat
mempermalukan nama Indonesia. Sebetulnya apa itu

pawang hujan?

Mengenal Pawang.Hujan

Mengutip KBBI Daring, yang dimaksud dengan
pawang hujan yakni orang yang pandai menolak hujan.
Di Indonesia, pawang hujan banyakidipercaya dapat
menghentikan Aujan atau memindahkan hujan ke

tempat lain.

Jasa pawang hujan biasanya dipakai dalam acara-
acara khusus di musim hujan, seperti pernikahan,
ritual kematian,. hingga acara nasional. Tidak hanya di
Mandalika, jenis pekerjaan ini juga umum dijumpai di

daerah-daerah-ain.

Melansir postingan Ditjen Kebudayaan Kemdikbud RI
pada akun Instagram @budayasaya, beberapa
kebudayaan di Indonesia memiliki sebutan yang
berbeda bagi pawang hujan, seperti dukun pangkeng
bagi masyarakat Betawi, Nerang Hujan bagi
masyarakat Bali, dan Bomoh bagi masyarakat Melayu

di Riau.

Apakah Tradisi Pawang Hanya Ada di Indonesia?




Apakah Tradisi Pawang Hanya Ada di Indonesia?

Tidak hanya di Indonesia, tradisi pawang hujan telah
ada di banyak budaya di dunia sejak berabad-abad
yang lalu. Salah satu situs “pengendalian hujan"yang
digunakan para dukun di zaman dahulu ditemukan di
Afrika Selatan. Melansir LiveScience, situs itu

dinamakan situs Ratho Kroonkop (RKK).

RKK terletak di daerah semi kering dekat Boswana dan
Zimbabwe, tepatnya di atas bukit setinggi 1.000 Kaki
(300 meter). Pada situs tersebut, terdapat dua tangki

hatu yang terbentuk secara alami.

Ketika para ilmuwan menggali salah satu tangki,
mereka menemukan lebih dari 30.000 spesimen

hewan, termasuk sisa-sis dak, zebra, dan jerapah.

"Apa yang membuat RKK istimewaiyakni setiap bagian
dari materifauna yang ditemukan di situs ini dapat
dikaitkan dengan pengendalian hujan,"kata salah satu

peneliti, Simone Brunton.

Dukun atau pemimpin hujan naik ke puncak RKK
melalui terowongan alam lalu menyalakan api di atas
bukit untuk membakar sisa-sisa hewan sebagai bagian
dari ritual hujan. Orang-orang yang melakukan ritual
ini berasal dari San, sebuah kelompok probumi di
Afrika bagian selatan yang hidup sebagai pemburu-

pengumpul.




“Mereka adalah pengendali hujan San yang
dipekerjakan oleh para petani untuk mengendalikan

hujan," ujar Brunton.

Sementara di Cina, orang yang memiliki kemampuan
serupa seperti pawang hujan di Indonesia disebut ‘wu’.
Menurut tulisan-tulisan sastra Tiongkok awal,
sebagaimana dilansir dari Journal of the American
Academy of Religion oleh Thomas Michael, wu

biasanya memiliki posisi penting di istana kerajaan.

Wu mengendalikan hujan melalui tarian ritual dan
komunikasi dengan roh dan nenekimoyang.
Penggambaranilainnya menyebutkan jika wu hidup di
pegunungan. Selain menjadi pawang hujan, wu juga
mengumpulkan ramuan @bat ajaib untuk mengobati

penyakit.

Demikianlah profesi pawang hujan, salah-satunya

beraksi di gelaran rangkaian MotoGP-Mandalika yang

kemudian viral.




BERITA 4

Kata Sandiaga Soal Pawang Hujan
di MotoGP Mandalika 2022

Senin, 21 Maret 2022 16:50 WIB

Pawang hujan Rara Isti Wulandari melakukan ritual
saat hujan mengguyur Pe IRERVE L PEILE
International Street Circuit, Lombok Tengah, NTB,
Ahad, 20 Maret 2022. Aksi Rarayang dianggap
mampu mengendalikan‘euaca menjadi sorotan media
asing. ANTARA/Andika Wahyu

TEMPO.CO, Jakarta - Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Sandiaga Salahuddin Uno angkat
bicara terkait pawang hujan pada gelaran MotoGP
Mandalika 2022 pada Minggu yang menuai sorotan
publik di Tanah Air dan mancanegara. Menanggapi hal
tersebut, Sandiaga mengatakan bahwa profesi pawang
hujan dan ritualnya merupakan bagian dari kearifan

lokal Indonesia yang memiliki daya tarik tersendiri.




"Ini bagian dari atraksi kearifan lokal, budaya yang bisa
menjadi daya tarik tersendiri. Tapi tentunya Allah SWT
yang tentunya berkehendak balapan tertunda 1 jam
dan bisa terlaksana. Ini jadi momen yang berkesan
bukan hanya pembalap tapi juga masyarakat
Indonesia," kata Sandiaga melalui keterangan resmi,
$enin, 21 Maret 2022.

Adapun, puncak pelaksanaan Pertamina Grand Prix of
Indonesia (MotoGP Mandalika 2022), tepatnya
menjelang race MotoGP, hujan deras mengguyur area

sirkuit yang membuat balapan terpaksa ditunda.

Menparekraf mengungkapkan, saat hujan pihak
pelaksana langsung melakukan koordinasi, dan
setelah melihat data-data yang ada maka diputuskan
balap ditunda selama 1 jam. Pasalnya, selain kondisi
trek yang basah, yang dikhawatirkan datam kondisi itu

adalah jarak pandang atau visibility.pembalap.

"Jadi terus terang saat hujan kami berkoordinasi kami

memastikan bahwa gelaran ini harus sesuai dengan

Kardah keselamatanbagtpara riders danijuga

keselamatan seluruh kru," ujar Sandiaga.

Di tengah hujan, Sandiaga mengungkapkan ada satu
momen yang menarik perhatian yaitu ketika Presiden
Joko Widodo (Jokowi) turun ke Pit Lane dan menyapa

masyarakat untuk memberikan semangat. "Saat itu




Presiden ambil keputusan untuk tetap melanjutkan
prosesi lagu kebangsaan Indonesia Raya dan
Alhamdulillah, setelah dikumandangkan, hujan mulai
reda dan race bisa dimulai," ungkapnya.

<l--more-->

Cerita Pawang Hujan MotoGP

Diberitakan sebelumnya, aksi pawang hujan Rara Isti
Wulandari untuk menyukseskan gelaran balap MotoGP
Mandalika 2022 viral dimedia sosial. Sosok yang
akrab dipanggil Mbak Rara ini diminta secara khusus
aleh pihak penyelenggara, yakni Mandalika Grand Prix
Association (MGPA) dan Dorna guna memastikan tidak

turun hujan selama acara berlangsung.

Rara menuturkan, hujanjustru diusahakan untuk turun
pada pagi hari. Hal itu ditujukan agar clebu di arena
balap hilang dan suhu aspal tidak terlalu panas saat

siang hari,

"Jadi memang dari Dorna dan'Mandalikanya minta
supaya hujannya di pagi saja, sementara siang
diusahakan jangan sampai hujan. Kenapa begitu,
karena ini supaya aspalnya bisa sedikit basah tapi
jangan sampai tergenang atau banijir, jadi buat sekadar

basah saja permintaannya," ucapnya.

Sementara itu, dalam melakukan ritual, Rara pun
meletakkan sejumlah sesajen di beberapa titik Sirkuit

Mandalika. "Ada beberapa saya taruh sesajen seperti




Mandalika. "Ada beberapa saya taruh sesajen seperti
di bawah race control ini tepat di area masuk pit lane
terus sama diujung sana dekat pintu keluar pit lane
dan ada lagi di beberapa titik lain. Sesajennya ya biasa

ya seperti kalau yang kita lihat di Bali sama saya juga

ada menaruh beberapa balok es batu," ujarnya.

Dalam penuturannya kepada-awak media, dia
menerima bayaran mencapai tiga digit alias ratusan
juta untuk 21 hari kerja. "$Saya dibayar MGPA dan
ITDC. Bayaran saya itu tiga digit untuk 21 hari,"

ucapnya.
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